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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENREGASAN ISTILAH
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memshami isti-
lah-istilah vyang dipergunaksan, maka penulis memandang
perlu untuk memberikan penegassn tentang pengertian
skripsi yang berjudul Efektitivitas Metode Resitasi
dalam Pengsajaran al-Qur 'an Hadits di kelas III MTs Al

hikmeh II Bends Sirsmpog Brebes sebagai berikut:

1. Efektivitas

Efektivitas merupakan kata bentukan dari katsa
pokok "efektif"” vysng bersrti "sda efeknya, ads
pengaruhnya, ada akibatnya dan ada kesannya. Bisa
jugs digunskan untuk arti mujarab, manjur dan memn-
pan"‘l)

Sedangkan Suharto dan Tata Iryanto dalam kamus-
nya mengsatakan bahws efektif berarti hasil dan
akibat .2’

Akhirasn "tas"” pada efektif berfungsi membenda-
kan kats kerjs. Berarti efektivitas adalah pengaruh,

skibat, kesan dan keberhassilan. Dalam skripsi ini

Dw.3.s. Poerwadarminta, Kamus Usum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustska, 1887), hlm. 266

Z)Suharto dan Tatsa Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia
Terbaru, (Sursbays: INDAH, 1988), hlm.



berarti pengaruh, akibat (kesan positif) atau
keberhasilan metode resitasi dalam pengajaran al-
Qur ‘sn Hadits terhadap prestasi belajar siswa kelss
III MTs Alhikmah II Benda Sirampog Brebes.

2. Metode Resitsasi

Istilah metode resitasi terdiri dari metode dan
resitasi. Metode menurut Winarno Surskhmad adsalsh
“"cars, yang di dalsm fungsinys merupakan slat untuk
mencapai suatu tujuan".S} Yang dimaksud resitasi
adalah "penyajisn kembali stsu penimbulan kembali
mengensai spa-apa vyang dimiliki, diketahui stau
dipelajari".4} Sedangkan metode resitasi menurut
Ramayulis adalsh "susatu cars mengajar dimans seorang
gurun memberikan tugas-tugss tertentu kepada murid-
murid, sedangkan hasil tersebut diperikss oleh gurun
dan murid mempertanggungj&wabkannya.s)

3. Pengsjaran

Pengajaran adalah "proses penyajian bahan oleh
seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar orang
lain tersebut menerima, menguasai dan mengembangkan

v B8)

bahan itn Maksud pengsjaran di sini adsalah

3)Winarno Surakhmad, Metode Pengajaran Nasional,
(Bandung: Jemmsars, 1986), hlm. 75.

4) ng. S. Ulih Bukit Karo-karo, dkk., Suatu Pengantar
f%aqfu{;f Hfigdolqg: Pengajaran, (Salat1¢a. CV. Ssudara,
» no .

S)Ranayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam,
(Jakarta: Kalam Mulis, 1990), hlim. 145.

6)Ing.S. Ulih Bukit Karo-karo, dkk., op.cit., hlm. 4.



proses penyampsian materi sl-Qur 'sn Hadits oleh guru
kepads sisws kelss III MTs Alhikmsh II Benda Sirampog
Brebes.

4. Al-Qur an Hadits

Al-Qur an Hadits sdalsh bagisn dari mats pels-

jaran Pendidiksn Agsma Islam yang memberikan

pendidikan untuk memshsmi dan mengsmalkan s8l-

@Gur ‘sn sehinggs msmpun membscs dengasn fasih,

nenerjemshkan, menyimpulkan isi kandungan,

menyslin dsn menghsfal syst-ayat terpilih sertsa
memshami dan mengamalkan hadits-hadits pilihan
sebagai pendslamsn dasn perlusssn bshan kajian

dari pelajaran Qur an Hadits Madrassh Ibtids i-

vah dan sebagai beksl ?ntuk mengikuti Jjenjang

pendidikan berikutnya.7-
5. Madrasssh Tssnawiysh Alhikmsh

Madrassh Tssnawiyah Alhikmah II merupakan
sebuah lembags pendidikan formal vyang bertugas
menyelenggarsksn pendidikan dengan mass Jjenjsng tiga
tshun setingkst dengan pendidikan menengsh untuk
melanjutksn ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Lembags ini berada di dess Benda Kecamatan Sirsmpog
Kasbupaten Brebes.

Berdasssarksn srti masing-masing istilsh dari
judul skripsi di atss adslah suatu penelitian lspan-
gan untuk mengetahui tentang alasan diterspkannya
metode resitssi (tugas) dalsm pengajaran al-Qur an

Hadits dan untuk mengukur efektivitas dari metode

resitasi yang diterspksn dalam pengajaran s1-Qur an

7)Rurikulum MTs., Garis-garis Besar Program Pengaja-
ran, Degag. RI., Dirjen. Pembinssn EKelembagsan Agsma
Islam, 1981/ 1992, hlm. 1.



Hadits pads sisws khelas III MTs Alhikmah II Bends

Sirampog Brebes.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun menu-
sia Indonesisa seutuhnys merupskan tujuan pendidikan
nasional negsrs kita. Sebsgsimana tercentum dalam
Undang-undang RI. No.Z2 tahun 1989 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional butir b, ysitu:

Upaya mencerdaskan kehidupsn bangss dan mening-

katkan kualitas manusia Indonesia dalam mewnjudkan

masysrskst vyang msju, 8dil dan makmur, serts
nemungkinkan pars warganya mengembangkan diri baik
berkenaan dengan aspek jasmaniysh mgypun rohaniysh

berdasarkan Pancasilas dsn UUD 1945.

Sedangkan tujuan pendidiksn nasional merupakan
tujuan umum yang hendak dicaspai seluruh bangsa Indone-
sia dan merupakan rumusan dari kualifikasi terbentuknya
sustn wargs negars yang dicits-citaksan bersama.S’

Berbicars masalah pendidikan tidak bisa terlepas
dari masslash pengajaran. Keberhasilan pendidikan atsu
pengajaran dapat dilihat dari hasil prestasi belajar
siswa. Pada dassarnys kegiatan belajar mengajar di

sekolsh itu dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidi-

kan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebagai salah

8)Undang-undang RI. No. 2 Tahun 1989 tentang Sistenm
i?md{giknn Nasional, (Jakarts: PT. Intan Pariwara, 1888),
m. .

. 9)Zuhairini, Ed., Metodik Khusus Pendidikan ama,
%sgg) Ié?iah4§akultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, (Malang:
. m. ‘



sstu komponen yang dspat mengsntarkan kepada tercapai-
nya keberhssilsn pendidikan sdslah bernps metode.
Sebagsimansa diketshui bersamsa bahwa di dalam
proses belsjar mengajar, metode ceramah merupsakan
metode ysng hampir difungsiksn untuk menyampaikan tiap
nateri pelajsarnan. Namun, ksrena materi pelajaran al-
Qur ‘an Hadits terhitung banyak, sedang waktu yang
tersedia relatif sedikit akhirnya dipandang perlu untuk
menerapkan metode penunjang yaitu metode resitasi satan
pemberian tugas. Hal ini sesusi dengan pendsapat Zuhair-
ini yang mengatskan bahwa metode resitasi tepat digunsa-

kan:

1. Apabila guru menghsrapkan agar semua penge-
tahuan yang telah diterima anask lebih lenghkap.
2. Untuk mengsktifkan anak-anak mempelajari sen-

diri suatu msasalah dengan membasca sendiri,
mengerjakan sosl-sosl sendiri dan mencoba sen-
diri mempraktekkan pengetshuannysa.

3. Metode ini merangssng anak untuk 1lebih aktif
dan rajin.

Dari pendapat tersebut dapat dijadiksn dasar untuk
mengfungsikan metode resitasi sebagai metode penunjang
vang tidak menutup kemunghkinan dapst membantn sisws
dalam meningkatkan belsjar.

Metode sebsgsi salah satu perangkat pendidikan
cukup mempunysai peran penting sebagai ajang interaksi
antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Karena itu guru dituntut terampil dalam memilih metode

10)Zuhsairini, ed., op. cit., hlm. 97.



sebsb setisp bidang studi mewmpunyal metode khusus dan
tidak ada sstu metode pun mendaptkan hasil yang sem-
purns tsnps dibantu dengsn metode lain. Dengan demikisan
pendidik harus mengetahui metode apa yang tepat diguns-
kan dslsm menysmpsaikan pelsjsran, hal ini karens
banysknya macam metode dalam mengajsar, adanya tujusn
tiap-tisp pelajarsn yang berbeda, latsr belsksng kehi-
dnpan siswa, situssi pengajaran, kemsmpusn guru dalam
menyasmpsikan pelasjsran, dsn sadsnya fasilitss yang
berbeda bsaik segi kuslitas msupun kuantitssnya. Begitu
pulas =adasnys bimbingsn, ajskan serta kesempatan vyang
cukup ysng harus diberiksn kepads siswa, yang semusnys
sedikit banyak akan memperbessar minat siswa dalam
belajar dan hal ini skan berpengaruh baik terhsdsp
prestasi belsjar sisws.

Dalam pelakssnaan pemberisn tugass, guru tidsk
sekedar memberi tugss namun guru harus selslu memberi
saran, arahan, bimbingan serts mengontrol apakah siswsa
telsh memahsmi tugas ysng harus dikerjakan dan menge-
tahui dari tujuan diadskannys tugas tersebut. Sebagai-
nana ditersngkan dslasm Metodik Khusus Pendidikan Agsms
tentang saran pelskssnssn metode resitasi, berikut:

1. Tugas yang diberikan harus jelas, sehinggs anak

nengerti benar sps yang harus dikerjakan.

2. Waktu untuk menyelesaikan tugas hsrus cukup.

3. Hendsknys diadaskan kontrol (pengawasan) yang

sistematis, sehinggda mendorong anak bekerja
sungguh-sungguh.

4. Bahan tugas yasng diberiksn kepada anak-anak,
hendaknys bersifat:



mensrik perhstisn snsk-snak

mendorong anak untuk mencsri, mendalsmi,

mengselsmi dsn menysmpsaiksn.

c. ansk-anak mempunyai kesanggupan untuk menye-
lessiksn (setsrap dengan kemanyggn anak)

d. dissmping prsktis jugs ilmish.

T »

Mengscu pada sassran pelakanaan pemberisn tugas
vang harus diperhatikan guru, msks penulis ingin menge-
tshui pelakssnaan dari metode resitasi (tugas) vyang
diterapksn guru dan bsgsimasns efektifitas dari metode
resitasi tersebut kaitannya dengan prestasi belsjar
sisws dalsm pelajaran sl-Qur an Hadits, karena bagaimsa-
napun guru harus bertanggung jawsb mengantarkan sisws
ke arah keberhasilan tujuan pendidikan. Disamping persn
orang tus mutlak diperluksn untuk membsntu siswa dalsm
menyelessiksn tugas-tugss sekolsh. Karena itu untuk
mencapai hasil belajar yang efisien maka faktor .pm4

guru hsarus benar-benar diperhatiksn, dan bentuk
resi- tasi haruslah bervsrissi, selain untuk menyesusi-
kan pada bahan pelajaran jugs untuk menghindari adanys
kejenuhan siswa dalam belajsr msupun dalam mengerjakan
tugas. Dengan demikian adanys pemberisn tugas belajar
di luar jsm sekolah sedikit banyak akan menambsah dan
memperdslsam pengetahusn sisws.

Berangkat dari permasalshan di atas, al-Qur sn
Hadits sebagsai program pendidikan agsma yang diajarkan
di MTs dengan alokasi waktu dus jam pelajaran dalam

satu minggunya. Dengsn wsktu ysng tersedia itu, diha-

11)Ibid., him. 98-99.



rapkan sisws wmempu mengusssi den memahami pelsjarsn
dengan baik, sehinggs pelsjsran s1-Qur 'sn Hsdits dapat
dicspai secsrs optimal. Hsl ini pulalash yang nsmpaknya
ingin dicapai di MTs Alhikmah II Benda Sirsmpog Brebes,
sehingga guru diharapksn pandai wmenerapksn metode,
memilih materi dsn sumber belajar yang tepat. Mengingat
beban pelajsran sl-@Qur’ 'sn Hsdits ysng begitu banysk
untuk dissmpsikan hkepads siswa, maka guru wmemsndsng
perlu untuk memberikan tugass di luar jam sekolsh dengsan
tujusn semua materi despsif dimiliki siswa secars tuntss
desn psling tidak sisws dspst memshami, mengusasssi,
menghsysati dan seksaligus daspat mereslisssikan dslam

pols kehidupsnnys.

RUMUSAN MASALAH
Mengscu pada latar belashksng mssslah tersebut, maks
penulis dapsat merumuskan masslahnys sebagsasi berihkut:

1. Hengapa metode resitssi lebih dintamskan dalam
pengsjsrasn al-Qur ‘sn Hasdits pads siswa kelas III MTs
Alhikmah II Bends Sirampog Brebes?

2. Bsgaimsns efektivitas metode resitasi dslam penga-
Jaran sl-Qur'sn Hadits pads siswa kelas III NTs

Alhikmsh II Bends Sirsmpog Brebes?

ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Hal-hal vyang menjiadi alssan bagi penulis untuk

memilih judul skripsi ini karena:
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Metode resitssi ssangst penting untuk diterapkan
delam kegistsn belajar mengajsr, sebsb kegiatan ini
dspat membantu meningkatkan kreativitas dan saktivi-
tas siswa dalsm belajar dan memupuk rass tanggung
jawab dslam melskssnaksn tugssnys.

Prestasi belsjsr siswa merupskan hal penting vyang
akan dicapai dalam pendidikan dan ini sebagsi faktor

penentu keberhasilan proses belsjar mengajar.

E. TUJUAR DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui alassan diutamskannys mnetode
resitasi (tugas) dalam pengsjaran 8l1-Qur ' an
Hadits pada siswa kelss II1 MTs Alhikmesh II Benda
Sirsmpog Brebes.

b. Untuk mengetahui efektivitas dari penersapan
metode resitssi (tugas) dalam pengajaran al-
Qur 'an Hadits pads sisws kelas III MTs Alhikmah
IT Benda Sirsmpog Brebes.

Regunaan Penelitian

a. Dengan penerapsn metode resitasi ini dihsrapkan
dapst memberi masukan pada guru, bahwa hendaknya
dalam kegiatan belajar mengajar guru dapat memi-
lih atau dapat menggunakan metode yang tepat.

b. Hendaknya guru dspat mwmeningkatkan intensitas
belajar siswa khususnya dalam pelsjaran al-Qur an

Hadits.
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c. Penulis sebagsi calon pendidik, semogs dsapat

mengambil manfsast dari metode resitssi tersebut.

F. METODE PENELITIAN
Untuk membahas skripsi ini penulis akan mengguna-
kan metode penelitisn sebsgsi berikut:
1. Metode Penentuan Subyek
Yang dimaksud subyek dslsm penelitisn ini
adalsh orang stsu aps sajs ysng menjadi sumber dats
peneliti&n.lz)
Adapun yang menjadi subyek dalsm penelitisn ini
adalah semus individn yang terlibat dalam penye-
lenggarsan pengajaran sl-Qur 'sn Hadits di MTs Alhik-
mah II Bends Sirampog Brebes, yaitu:
a. Kepala sekolah MTs beserts stafnya
Sebagsi responden dengan pertimbangan bahws
merekalah yang dapat menjelaskan situasi dan
kondisi sekolsh yang dikelolanya.
b. Guru =l-Qur’ 'an Hadits
Sebagai responden untuk mengungkapkan masalsh
pengajsran al-Qur 'an Hadits.
c. Siswa kelas III MTs, sebagai sampel penelitian
yang mana penulis mengambil sebagian subyek yang

ada dan dari hasil penelitian ini kemudian akan

,{ ","”'("f‘IFJI(Il‘.J!-'

12)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
ggnghntar Praktik, (Jakarts: PT. Bins Aksara, 1983), hilnm.
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sampel secara random atau tanpa pandang bulu dimana
semua  inidividu dalam populasi baik secara sendiri
atau bersama diberi kesempatan vang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel.ll)

Jadi, dalam penelitian 1ini penulis tidak
menvelidiki siswa kelas 111 secara keseluruhan,
melainkan hanya sebagian responden vang dianggap
representatif atau dapat menggambarkan secara
maksimal dari keadaaan populasi.

Adapun populasi seluruh siswa kelas III MTs
sebanyak 220 siswa, penulis mengambil 20% vaitu 44
siswa vang dijadikan sampel vyang akan diberi
regitasi (tugas). Untuk menentukan variabel, maka
metode resitasi sebagai variabel bebas atau variabel
vang mempengaruhi (variabel X), sedangkan variabel
terikat atau variabel tergantung (variabel Y) adalah
hasil prestasi belajar esiswa setelah diterapkan

metode resitasi.

b

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, ada dua jenis data vang
ingin penulis kumpulkan, yaitu data kualitatif dan
data knantitatif. Untuk memperoleh kedua data
tersebut, penulis menggunakan metode sebagai

berikut:

l“Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid T;
(Yogyakarta: Yasbit. Fak. Psikologi UGM, 1984), hal. 75.
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a. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan aistematik fenomena-
fenomena vang diselidiki.l?) Observasi ini
bertujuan mengumpu lkan data antara lain:
mengamat i lembaga sekolah, proses
helajar mengajar al-@Qur an Hadite serta sumber
data lain.

b. Metode Interview

Interview dipandang sebagal metode
pengumpulan data dengan Jjalan tanya jawab sepihak
vang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.l3) Dalam
penelitian ini penulis menggunakan Jenis
interview bebas terpimpin, yaitu interview yang
bebas tetapi dengan menggunakan acuan kerangka
pertanyaan.

Metode 1interview 1ini berupa pertanyaan
lisan ywyang diajukan oleh interviewer kepada
interviewee dengan tujuan interviewee memberikan
informasi lengkap vang diperlukan. Interview
ditujukan pada kepala sekolah, guru al-Qur’an

Hadits serta beberapa siswa.

12) 1bid., jilid 11, hal. 136.
13) rbid. . hal. 193.
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o, Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk
memperoleh data berupa catatan penting. seJjarah
MTs Alhikmah II, struktur organisasi, letak
geografie, keadaan guru siswa dan karyawan,
gsarana prasarana gekolah, dan dokumen lain yang
renulis perlukan.

d. Metode Tes

Tes adalah serentetan prertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok.14’

Tee ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan s8iswa dalam menerima dan menyerap
pelajaran. Adapun tes yang penulis gunakan adalah
bentuk tes essay yvang penulis sesuaikan dengan
materi relajaran pada saat renelitian
berlangsung.

e. Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara mengajdar vang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemikan sendiri sesuatu fakta yang diperlukan

14)suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 123.
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15) palam eksperimen ini

atau ingin diketahuinya.
penulis menekankan pada kegiatan vyang harus
dialami., dicari. ditemukan dan dipertanggung-
jawabkan oleh siswa. Eksperimen ini lebih
memperjelas hasil belajar, karena setiap siswa

mengalami dan melakukannya sendiri kegiatan vang

ditugaskan.

Ll

Metode Analisa Data
Dalam menganalisis data-data penelitian,
penulis menggunakan metode deskriptif analitis
dengan analisis:
a. Data kualitatif
Data kualitatif akan penulis analiesa dengan
analisa data kualitatif non atatistik vaitu
anali=sa data vyang berbentuk kata-kata atau
kalimat yang menggambarkan keadaan sebenarnya
dari subyek vyang diteliti. Metode 1ini untuk
menganalisis hasil observasi, wawancara, dan
analiesis dokumen. Dalam menganalisis data
kualitatif ini penulis menggunakan cara berpikir:
1) Deduktif
Yaitu cara berpikir yang bertolak dari fakta-
fak ta yang umum., lalu ditarik kesimpulan

khusus.

19 yusuf Diajadisastra, Metoe-metode Mengajar,
(Bandung: Angkasa, 1982), hal. 10.
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2y Induktif

Yaitu cara berfikir vang berangkat dari fakta

khuesus. preristiwa vang kongrit. Femudian
ditarik generalisasi vang mempunvai sgifat
umum. 0

b. Data kuantitatif
Data kuantitatif akan penulis analisa dengan
metode analisa statistik deksiptik, vaitu
menganalisa data kuantitatif yang diperoleh dari
penelitian dengan cara menggambarkan atau
menvajikan ke dalam angka. Dalam menganaligis
data kuantitatif ini penulis menggunakan rumus

tes "t . vaitu dengan rumus:

¢ - D
h SEMp
Keterangan:
ty . I hasil observasi/"t" hasil
rerhitungan
Mr, - Mean of Difference/ Nilai rata-rata
hitung dari beda/ celisih antara sekor
variabel I dan sekor variabel II.
SEMp : Standar Error (Standar Kesesatan) dari

MEan of Difference.LT‘

19)anas Sudijono. Op. Cit., hal. 308.

17 1bid. . hal. 289.
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H. TINJAUAN PUSTAKA

Metode mengsjar merupskan salsh satu komponen yang
ads dslam proses interaksi belsjar mengajar. Di mansa
dalsm proses pendidikan atau pengajaran terdspat berba-
gai macam metode. Sehingga para shli didik pun ssampai
sekarang masih berbeda pendspst dalsm mengklasifikasi-
kan metode khusus yang dianggap tepat untuk wmenyampai-
kan pendidiksn sgsms. Begitu pulas diperlukan metode-
metode ysng berbeds sntsrs pelsjaran satu dengan pelsa—
jaran ysng lain.

Dengsan melihat kondisi demikisn, maka dalsm
pembshsssan ini penulis askan mengutip pendapat
Abdurrshmen Ssaleh dalsm bukunya “Didaktik Pendidikan
Agems di Sekolsh Dasar” yang dikutip ulsng oleh
Zuhairini, belisu menyatakan bshws ada bebersps metode
mengsjar agams yaitu
Hetode Ceramsh
Metode Tanya Jawsb
Metode Dishusi
Metode Demonstrasi

Metode Sosiodrams
Metode Pemberisan Tugas.ls}

MO Aok

.Ksitannys dengsn pembahssasn judul skripsi penulis
vaitu: “Metode Resitasi dsaslam Pengsjsran 81-Qur an
Hadits di Kelss IIT MTs Al-Hikmah II Benda Sirampog

Brebes" msaks dslam pembahsssn ini, penulis hanya skan

18Y7uhsirini, dkk.,Metodik Khusus Pendidikan Agama,
(Surabsays: Usshs Hssional, 1983}, hlm. 8Z.
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membshss metode resitasi (pemberian tugss ) vang
diterapkan dslam kegistsn belsisr mengajsr pads bidang

studi s1-Gur s Hesdits.

1. Tinjsusn tentsng Metode Resitssi
5. Pengertisn Metode Resitssi

Istilah pemberisn Lugss tidaklsh 8sing
dslsm dunis pendidiksn dsn pengsjsran di sekolah.
Namun untuk lebih jelssnys penulis skan mengutip
pendspst psrs shli tentsng pengertian metode

resitssi (pemberisn tugss), sntaras lain:
Menurut Ulih Bukit ksro-karo, metode resit-
5si sdalah "cars penysjisn bahan pelsjsrsn dimans

gnurn menugaskan pelsjsr-pelsjar nempelalsri

sesnstn  yesng kemndisn hsrus dipertanggungiswab-

A
kan" . 137

Zuhsirini dkk. berpendspsat

Metode pemberisn tungss belsjsr (resitasi)

Sering disebut metode pekerjssn rumah,

sdalsh mebLode dimagg}murid diberi tugss di

Insr jesm pelsjsrsn.=-:

Selanjintnys Winsrno Surakhmsd mengstsaksn,
bshus metode resitssi wmempunysi  Ligs fase:
Pertams, gurn memberi tngss. Kedns, sisws
melshssnskan tugss (belsjsr). KebLigs, 5iswa

lQ}Ulih Bukit Ksro-ksro, dhk., Suatu Pengantar Ke
E?lamggbtodolqgi Pengajaran, (Sslstigs: CV. Ssudsrs, 1974}
1lm. ;

20)zuhsirini, dkk., op. cit., hlm 96.

e
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nenpertanggunijawabkan kepada guru sps ysng tel;h
mereka pelajari.21)

Berdasarksn dari konsep di satas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa metode resitasi sdalsh
proses intersksi belsjar mengajar dimana guru di
dslsm menyajikan pelsjsrannya dengan memberikan
tugas-tugss tertentu kepads siswa untuk dikerja-
ken di lusr jsm pelajaran, dapat dilskssnakan di
kelss, lsborstorium, perpustskaan, di rumsh
stasupun di mans saja. Tugas tersebut dapat diker-
jsksn secsrs individual maupun kelompok kemudian
dipertanggung—jgpab&an di depan guru untuk dieva-
lussi. Adapu# bentuk pertanggung-jawaban dari
hesil pekerjssn sisws biss dengan cara siswa maju

ke depsn stsu guru memerikss hssil pekerjaannya.

b. Langhsh-langkah Penting dslam Pemberisn Tugas
(Resitasi)

Metode resitssi sebsgai salah satu metode
stau c¢srs menysjiksn bshan pelajaran, dalam
pelaksansannys terdspst beberspa langksh satau

. fsse vang sebsiknys hsrus selslu diperhatikan..—--
oleh setisp guru.

Adspun fase-fase tersebut sebagaimans dika-

W takan oleh:¥iriarno Surskhmad ysitu
N

gy cenEe g R -

21}Hinarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional,
(Bandung: Jemmsrs, 1986), hlm. S1.



18

1) Fase pemberian tugas yang wajar
a) Tujuan ysng Jjelass, antara lain sebagai
berikut:

(1) Merangsang siswa agar berusaha lebih
beik memupuk inisistif, bertanggung-
jawab, dan berdiri sendiri.

(2) Membsws hkegistsn sekolah ke rumah adar
siswa dapat memanfaatkan waktn
lasngnys.

(3) Memperkays pengalsman sekolah dengan
kegistsn di lusr kelsas

(4) Memperkust hssil belajar di sekolah
dengdsn istihsn-lstihan veng

terintegrssi.

b} Petunjuk-petunjuk ysng jelas

Dslasm memberikan tugas ini, guru hsrus
menjelssksn aspek-sspek penting yang dipe-
lsjsri sgsr sisws tidak merssa bingung
dslsm menyelessikan tugssnys, dan perhatisn
sisws wshtn belsjar skan lebih terkonsen-
trssiksn psds asspek-sspek ysng dipenting-

hen .

2) Fase Belsjar

Dslsm fsse belsjar ini, sisws belajsr

(melskssnskan tugas) sesusi dengsn tujusn dan



petunjuk-petunjuk guru.zz}

Sesusi petunjuk yasng diberikan oleh guru
tersebut di stss, hsl ini dspst melstih siswa
belsjsr memperhstiksn sps ysng diberiksn oleh
guru, sehinggs sisws. dapat memusatkan
perhatisnnys kepsds tugas. Dalsm fase belsjar
ini sisws skasn wmempertanggungjawsbkan hasil
tugss tersebut. Hzl ini sesusl dengan pendspal
The Lisng Gie ysng mengsishksn bahwsa:

"Sesnstn mzts pelsjsrsn  hanys dapat
dipelsjesri dengan bsik sapsbila si pelsjar
dspst memussitksn perhstisnnys terhsdap pelsjs-

rarn tersebut".23}

0

Msnfest wmetode resitssi dalsm pengsisrsn sl-
dur “an Hadiis

Ksrens banysknys hegistan pendidikan di
sekolsh dslsm nsshs meningkstksn kuslitss dan
frekuensi isi pelsjsrsn, mska banysk wenyits
waktn sisws untuk melskssnaksn kegistasn belsjsr
mengsjsr. Karens proses belsjar mengsjar dalam
kelss ssngstlsh terbstass. Oleh karensnys uantuk
mengembsnghkan potensi sisws dan unbtuk mensnamkan

sspek kognitif, sfektif dan psikomotorik secars

ZZPHinarno Surskhmsd, op.cit., hlm. 82-33.

33}The Lisng Gie, Cara-cara Belajar yang Efisien,
(Yogyshsrts: UGM Press, 1981}, hlm. 12.
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'y

meyskinkan tidak cukup dilaksanakan di dslam
kelas atsupun sekolah. Karena itu Roestiyah N.K.
dengsn jelas mengatskan:

Untuk mengatasi kesdasn tersebut guru perlu
memberikan tugas-tugas di luar jam
pelajaran. Disebsbkan bila hanys menggunskan
seluruh jam pelajsrsn yang sads untuk tisp
msts pelsjsran, hal itu tidak akan mencukupi
tuntutan lussnys pelsjsran yang diharuskan,
seperti vyang tercasntum di dalam kurikulum.
Dengsn demikisn perlu diberikan tugas-tugas
rumah sebagai selingan untuk variasi teknik
penyajian ataupun dapat dikerjakan di luar
jam pelsjsran, di rumah msupun sebelum
pulang, sehinggs dapat dikerjskan bersama
teman-temsnnys. Jugs mengecek para 5isws
sasmpsi di mana pengetshuan yang dimilikinys
sehinggs mereks sanggup melaksanskan sendiri
tugss tersebgij mengerti sendiri dan mengus-
ssi sendiri.”

Berdssarkan alsssn vyang dikemukakan di
stas, jelsslsh bshws metode resitasi sangst baik
diterspksn dalsm pengsajasran al-Qur’ 'an Hadits,
apslagi ditinjsu dsri hakekat metode resitasi
yaitun untuk mengembangkan potensi siswa dalsm
mencapsai tujusn pendidikan.

d. Fsktor-fakior vang ﬁ&rus diperhatikan dslam
pemberian tugas (resitssi)

Fsktor-fsktor yang hsrus diperhstikan dalam
pemberisn tugss (resitssi) antsra lain:

1} Tujusn

Tujusn dslsm mengerjskan tugss harus Jjelas,

24)poestiyah MN.K., Strategi Belajar Mengajar, (Ban-
dung: Bins Akssrs, 1888), hlm. 132-133.
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3)

45

8)

22
karensa akan 'nengarahkan dan nengontrbl
aktivitas sisws serts skan menentukan apakah
tugss &aksn memperjelsas dan memperkays mats
relajeran.

Alternatif mengerjskan tugss

Guru dspat menunjukkan netode yang dapat
digunakan sisws, stau sisws diberi kebebasan
dslam menentukan metode, seperti observasi,
wawsncars, membsaca sumber tulisan, dan lsin-
lzin.

Sumber-sumber yvang dspat digunakan dalam
mengerjsksn tugss, bsik sumber tertulis
stsupun tidsak tertu}is, sumber dari orang
tertentu (resource person) harus ditunjukkan
oleh guru, dengan pertimbangsan sumber tersebut
dspst menunjang tercapsinya tujusn.

Bentuk pertanggungjawabsan, saitsau bentuk lsporsan
vasng dibuat, dapst dalsm bentuk laporan lisan
msupun tulisan, individual ataupun kelompok.
Jadwsl mngerjskan tudas, waktu yang diberiksan
harus cukup tidsk terlslu banyak jugs tidsk
terlalu sempit.

Hasil pekerjaan hsrus diperiksa dsn dinilai,

untuk mengetshui hasil belajar atau hssil
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pekerjaan siswa.zs)
e. Bentuk-bentuk pemberian tugas (resitasi)

Tugas dapst diberikan dslasm bentuk sejumlah
pertanysasan mengenai mata pelsjaran tertentu,
diskusi untuk mambshas persoalan tertentu, tugas
mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadskan
observasi, melshukan eksperimen, menyusun
laporsn/ resume kemudisn dipertanggungjawabkan
kepada guru sebagsai lsporsn. Lsporan tersebut
hemudian dievaluasi dan diberi penilsian oleh
guru atsu laporan tersebut dibacsksn di depan
kelss untuk didiskusikan dengsn seluruh
siswa .28)

Mengscu pada bentuk pemberisn tugss di stas,
hal itn sedikit bsnyak shkan berpengaruh pads
hssil belsisr sisws dan penerapan metode resitasi
tentulsh sds kelebihan dan kelemahannya.

f TKelebihsn dasn kelemshsn metode resitasi

Metode resitssi merupskan salah satu dari
beberaps metode yang sda dalsm proses intersksi
belsjer mengsjsr vang mempunysai beberapsa
kelebihan di satu sisi dan jugs beberapa
kelemshan di sisi lain.

Beberspa shli telsh mengemukskan kebsaikan

25)y1ih Bukit Ksro-karo, dkk., op. cit., hlm. 45.
ZB}Roestiyah N.K., op.cit, hlm. 133.
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dari metode resitasi, antara lain:
Menurut pendspat Imansyah Alipandie, bahwsa
metode resitssi mempunyai kelebihan antarsa lain:

1) snak-sanak menjadi terbiass mengisi waktu
senggangnys. dengdan hal-hsal yang
konstruktif.

2y memupuk rasa tanggung jawab dan hargs
diri stas segsls tugss yang dikerjakan,
sebsab metode ini sekaligus jugsa
menghsruskan murid untuk mempertangdung-
jawsbksn hasil pekerjssnnys kepads guru.

3) melstih snak berfikir kritis, tekun, giat
dan rajin belsjar

4) pengetshusn yang diperoleh snak dari
hesil belajsr sakan lebih ngg%alan dan
lams tersimpan dalsm ingatan.”

Selanjutnys Dakir mengemuhakan sebsgsi

berikut:

1) Murid-murid dilatih untuk selalu wemper-
hetikan tasnggung jawab stas hasil kerjs-
nys sendiri.

2) Murid-murid dibissakan untuk melatih diri

dslam menggunsakan wahtu-waktu ;yang
terluang.
3) Guru dapat memberikan bshan-bsahan

pelsjaran ysng lebih luss.
4 Waktu yang dipergunakan tidsk terbatsas
seperti pads jam-jam sekolsh
Ksrens hssil tugass dicari sendiri, ﬂ%%&
shan menimbulkan kesan yang mendslsam.
Deri ursisn pendapat di atss depst penulis
simpulksan bahws keuntungan dsri pelsksanasn tugss

belsjsr ini adalsh siswa mendspat kesempatan yang

luss untuk memupuk keberanian, bertangdung Jjawsb

27)Imsnsysh Alipandie, Dedaktik Metodik Pendidikan
Umum, (Surabaya: Usahs Nasionsl, 1984), hlm. 82.

2B}Dakir, Didaktik Umum, (Yogyskarts: Insitut Press
IKIP Yogysksarts, 1877}, hlm. 2Z8S.
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dan berdiri sendiri, nemberi kebebasan kepaSa
siswas untuk mendalami dan nengalami sendiri
pengetshuan vyang dicari. Hsl ini skan meresap
dslsm diri sisws, spalagi kalsu ditunjang oleh
minsat dan perhatisn serta tujuan belajsr merehks.

Sedanghksan kelemshan-kelemahsn dari metode

resitasi adalsh sebagai berikut:

1) Seringksali tugsas di rumsh itu dikerjakan
oleh orsng lsin sehingga ansk tidsk tahu
menshu pekerjsan tersebut.

2y Sulit untuk memberikan tugss karens
perbedsasn individual ansk-ansak dalam
kemampuan dsn minat belajar.

3) Seringkali =nsak-anak tidak mengerjakan
tugss dengaq_baik,ﬂctkup-nenyglin‘ hesil

. pekerjudsnzorang lain.

 «&y“Spabils tugss itu terlalu banyak/ berst,

shan genganggu keseimbangsan mental
anak.“g
Sedsnghsn kelemshsn-kelemshsn metode

resitssi menurut Dskir adalsh sebagai berikut

1)} Hasil pekerjsan rumsah gsangat sulit dikon-
trol karensa belum tentn itu stss kerjs
kerjz sendiri.

2) Kalsu kelss terlalun besar, msks guru
tidsh sksn sanggup memberikan keris
sendiri.

3) Sering-sering murid kurang rekresasi psds
waktu di rumsh karena selslu dibayang-
bayangi oleh tugas sehkolah.

4) Kslsu setisp ¢guru nemberi tugass rumah
shibstnys sksn menyebsbsksn helesusn bagi

e murid.

5) Tugss-tugss yang dibisikan bisassnys tugss

bersifst individusl.

Dengsn demikian jelsslsh bahwa kelemshan

28)pbn  Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan  Agama,
(Bandung: CV. Armici, 1986), hlm. 118.

30)Dakir, op.cit.,, him. 30.



26
mnetode resitssi ini siswa tidsk nenghayaﬁi
sendiri proses belsjsr mengsjsr, dan nemunghinksan
tugss dikerjskan oleh orsng lain. Oleh karens itu
guru diharaphksan lebih berhati-hati dalsm
memberiksn tugsas. Metode resitasi dalam proses
belajar mengsjsr hendaknys dapat membsnghithan
geirsh belajsr siswa, juds hsrus sesusi dengsn
tujusn pengsajsrsan.

2. Pengsjarsn sl-Qur 'sn Hadits

. Tinjsusn Belsjsar

Dslsm pengsjesrsn sds dus konsep yang tidsk
biss dipisshkan dalsm kegistan tersebut, vyaitu
belsjsr dsn mengsjar. Belsjsr mengscu kepsds  sps
veng dilskuksn oleh siswa, sedanghksn mengajsr
mengscu kepada saps yang dilakukan oleh guru.
Fedus kegistsn tersebut menjsdi terpadu manakala
terjedi hubungsn timbal bslik antars guru dengsan

siswa pads ssst pengsjsran berlangsung.

1) Pengertisn Belsjar

Psrs shli sangst bersgsm dsaslsm memberikan

betssan tentasng belsjsr, antara lain:
) Belsjar adslsh sustu proses usshs yang

dilaskuksn individan untuk memperoleh
snstn perubshsn tingkah lsku yang baru

S5eCHsTE keseluruhsn, sebagdsi hasil

pengslsman individu itu sendiri slam

intersksi dengsn 1ingkungannya.31
31}31&meto, Belajar dan Faktor-faktor yang

ffnpefgxrhinya, Cet. 2, (Jsksrts: Rineka Cipts, 1881),
11, .
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b) Belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengsn adsnys perubahan pada
diri seseorsng. FPerubshan sebagsai
hasil dsri proses belsjar dapsat
ditunjukkan dslam berbagsi bentuk

seperti berubsah pengetshusn,
pemshsman, sikap dan tingksh 1laku,
ketrampilsan, kecalkspan, kebissssan,

serta perubshan aspek-aspek laig vang
ada pada individu yang belsjar. 23
¢) Belajsr sadalah susatu proses dimans
sustu tingkah laku ditimbulkan atau
diperbsiki melalui serentetan resksi
stss sigg?si stsu rangssngan vang
terjadi.

Dengsn mengscn psda ketigs pendapst tersebut
di satas, penulis dspat mensarik kesimpulsn beshws
belsjar disini dimaksudkan susin proses perubhsan
tingksh lskuo wmelsaluil pendidikan, pengslsman,
latihsn, intersksi stasopun resksi atas situssi
vang terjadi di lingkungan siswsa.

Untuk 1lebih Jjelssnys, bahwa orang vang
belsjar tidask sams keadasnnya dengan sebelum
belsjsr. Dalam belajar terdapat perbaikan tingksh
lsku ysng berarti sads peningkstan kuslitss dsari
tingksh 1lsku vysng dimilikinya. Dissmping itu
belsjar Jjugs shkan menimbulkan tingksh lsku bsaru
vsng sebelumnys tidak atsu belum dimiliki sisws ,

- yang berarti sda peninghstan kusntitas dari

tingksh 1lska itu. Perubahan tingksah 1l1lskn ini

32)Hana Sudjsns, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam

froses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinsar Bsru, 1989}, him.
.

33)ggrlito Wirswan Ssrwono, Pengantar Usum Psikologi,
(Jekarta: Bulan Bintang, 1878}, hlm. 51.
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entars lsin psda perubahan kognitif, afektif da;
psikomotorik. Perubshan tersebut berlangsung
secsra bertshsp yang menyanghut sspek psikis,
fisik dsn aspek sosisal.

Nemun demikisn, tidsk sewmus perubshan vyang
terjasdi pada snak didik merupaksn perubashan dalam
arti belsjsr. Perubshan tingkah isku dikstsaksn
dalsm pengertian belsjar mempunysi ciri-ciri
sebagsai berikut:

1} Perubshan itu térjadi secsrsa sadar

2} Perubshan itn terjadi secars kontinue dan
fungsionsl

3} Perubshsn itu bersifat positif dan aktif.

4% Perubshan itu buksn bersifat sementara

n
bl

Perubshsn itu berjalsn dan terarah

<N
~t

Perubshsn tersebut mencshkup seluruh aspek
tinghsh 1&ku,34)

Prinsip-prinsip Belsjsr

Ly

Pads prinsipnys belsjar merupsksn bentuk
perwujudsn dari perintsah Allsh, sebagsimans dalsm

81-Qur sn surst sl-"Alsq:

‘ A A K. 17X e La"’/o,
O B sl sy LA
“Baeslah dengsn menyebut nama Tuhanmu yang

telsh menciptashan” .

34)Slameto, op.cit., hlm. 3-4.
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“pDis telsh mengajarksn manusisa apa Vyang
mereka tidsk nengetahuinya".35}

Prinsip-prinsip belajar menurut Slameto
dslam buku “"Belajar dan Faktor-faktor vang
Mempengaruhinys"” adslsh sebagai berikut:

8} Sisws diusahsakan berpartisipasi sktif,
meninghkatkan ninsat dan membimbing untuk
mencapai tujusn instruktional.

b) Belajar sifatnysa keseluruhan, msteri harus
berstruktur, penyajiannys sederhans sgar siswsa
mudsh mengerti.

) Belsjsr harus dapst menimbulkan reinforcement
dan wotivesi yang kuat pada siswa untuk
mencapsai tujusn.

d) Belsjar itu proses kontinyu, tahap demi tahap
mennrut perkembsngsnnys.

e} Belsjar sdslsh proses orgsnisssi, sdsptasi,
eksplorasi dan discovery.

f) Belsjar harus dapst mengembangken kemampuan
tertentn sesusi dengdan tujuan instruksional
veng dicspsainys.

g) Belsjsr memerluksn saransa yang cukup, supsys

siswa dapst belsjsr dengan tensng.

35}Departemen Agama RI., Al-Qur an dan Terjemahnys,
(Jsksarts: PT. Bumi Restu, 1977), hlm. 1079.
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h) Belajar memerlukan lingkungan yang nenentang
untuk mengembangkan hemampuan bereksplorasi
dan berlsjar dengan efektif.

i) Belajsr wmemerlukan interaksi sntars siswa
dengen linghungsan.

i) Belsjasr adslah proses kontinuigitas yvaitu
hubnnéan sntars pengdertisn satu dengan yang
lsinnys untuk mendapatkan poengertan vang
utuh.

k) Repetisi satau ulangsan perlu diterapksn sagar
pengertian/ ketrampilan/ sikap yvang diterima
siswa lebih nendalan.ss}

Mengscu pada prinsip-prinsip belajsr
tersebut di satss, maks bsgi guru harus dapat
menyusun sendiri prinsip-prinsip belajsr vyang
dspat dilskssnakan dalﬁm situasi dan kondisi yang
berbeds den oleh setisp siswa secars individual.

c. Faktor-fasktor yang mempengsruhi belajar

Belsisr sdalsh suatu proses yang menimbulkan
perubshsn stau pembaharuan dalam tingkah 1lsku
individu, ssmpsi dimsnskah perubshan dapsat
tercspsi stsn berhasil baik dalem belsjar itu
tergasntung psads bermscam-msacam faktor. Fshktor-
faktor ysng mempengsruhi belajar banysk jenisnya

tetspi dspat gigolongkan menjadi dus, vaita

36}Slaneto,op.cit., him. 29.
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faktor intern (faktor yang &ada dalam digi
individu yang‘belajar} dsn faktor ekstern (faktor
vsng sds di lusar individu).
1) Fsktor Internm

3 faktor intern yang mnempengaruhi- siswa dalam

belajar: Sy amen

g) Faktor jaswmaniah™’
-{1) -Faktor kesehsatan
-(2) Cacst tubuh
b) Faktor psikologis
(1) Inteligensi
(2) Perhstisn
(3) Minst
(4) Bakat
(5) Motif
(8) Kematangsn
(7} Kesispan
¢y Fshktor helelshan
(1) Relelshsn jmsmani
(2) Kelelshsn rohsani
2% Fahktor ekstern
3 Fsktor ekstern yang dapat dikelompokkan yang
dspst mempengsruhi sisws dslam belsjar, yaitu:
(=) Faktor kelusrds, sntears lsin:
(1)} Csrs orsng tus dslsm mendidik

(2) Relssi sntars snggota kelusrgs
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(3} Sussans rumsh tangga ‘
(4) Kesdssan ekonomi kelusrgs
(5) Pengertisn orang tus
(6) Latar belakand kebudsyssn stsn tingkat
pendidikan 'dan kebiassaan siswa dalam

helusrgs.

b)Y Faktor sekolsh, sntsrs lain:

c)

(1) Metode mengsjar

(2) Kurikulum pengsjsasrsan

(3) Relasi guru dengan siswa
(4) Relssi siswa dengsan siswa
(5) Redisiplinan seholsh

(8) Waktu sekolsh

(7) Standsr pelsjarsn di stas uhkarsan
(8} Kesdssn gedung sekolsh
(8) Alst pelsjarsn

(10) Metode belajar

(11} Tugss runah.3?}

Fakhtor masysrahkst

Masyarskat merupaksan fasktor ehkstern

vang Jugs berpengaruh terhadsap belajsr
sisws. Pengsruh itn terjadi karens
kebersdasn sSisws dalam massysrakat. Ads 4

faktor ekstern dalam masyarakat yang dspat

mempengsruhi belsjar sisws, antsrs lsin:

37)Slesmeto, op.cit., hilm. 56-72.
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.(1} Kegiatan siswa dslam masyarakat
(2) Mass medis

(3) Teman bergaul
(4) Bentuk kehidupan ﬂasy&rakat.BB}

b. Tinjsusn Mengajar F
Pars shli psikologi dan pendidikan
memberiksn bstssan stsau pengertian mengsajar Yang
berbeda-beds TUmNSENNnYSs. Perbedaan tersebut
disebsbksn oleh perbedsasan titik psndasng terhadsap
mskns stsn hakehksat mengsjsr, dan pengertisn
mengsjar mengalsmi perkembangan, bshksn sampail

dewsss ini belum ada definisi yang tepat mengensai

mengsjst jtu. MNsmun demikisn, penulis shan
mengsmbil betasan pengertisan mengajar vang
intinys wmemberi tekanan pada “hkegiatan optimsal

siswa belsjsr”.
1)} Pengertisn mengsjsar
Bebersps pendspal Ppara shli mengensi
bstsssn mengajar, sntara lain:

8) Mengajsr sdslsh membimbing kegiatsn 5isws.
belsjar. Mengsjsr &adalah mengatur dan
mengorganisasi lingkungsn ysng adsa di
sekitar sisws sehingga dapat mendorong dan
menumbuhksn sisws melakukan kegiatan bela-
jar.SS}

b) Mengsajar adalsh suatu sktifitas

38)Slameto,op.cit., hlm. 73.

3gilisns Sudjans, 4pa dan Bagaimana Mengajar., {Bsn-
dung: Idesl, 1875}, hlm.
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mengorganisasi atasu mengstur 1ngkung;h

sebsik-baiknysa dan menghubungkannys dengdan

anak sehinggs terjadi proses belaj&r.40)

Rumusan mengsajar di atas, disamnping
berpusst pads siswa yang belajar (student
centered), Jugs melihat hakeksat mengajsar
sebagi proses, yaitu proses vang dilakukan
guru dsalam menumbuhkan kegistan belajar
siswa, dslasm arti hesil proses mengajar
sdslsh proses belsjar sisws, vyang sakan
nenghasilkan perubshan tingksah 1sku sisws
setelsh belasjar. Dalam honsep nengajar di
atas, tampak bahwa titik berst persnsan guru
bukan sebagsi pengajar, melsinkan sebsagsi
pembimbing belsjsar, pemimpin belajar, atau
fgsilitstor belajar.

c) Mengsjsr dikatshsn sebagsai upsys
menciptaksn hkondisi yang kondusif untuk
berlangsungnys kegiatan belajsr bsgi pars
sisws. Kondisi itu diciptaksan sedemikisan
rupas sehinggda membsnin perkembangan sansk
secsrs optimsl bsik jasmeni msupun rohani,
baik fisik maupun nental.41}

Dsri pengertiasn di atas, dapat memberikan

keduduksn bshwa pokok mengsjsar itu adsalsh

40)8. Nssution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung,
Jemmsrs, 1986}, hlm. 8.

4})S&rdiman, MM ., Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, pedomnan bagi guru dsn_cszlon gury, (Jshkartsa:
Raja: Wali pers, cet. 3, 1980), hlm. 47.
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menyediakan kondisi yang kondusif, sedang yané
berpersn aktif sdslsh sisws, dalam upaysa
nenemukan dan memecahkan masalah. Yang belajar

adalah siswa, sedang guru hanya membimbing.

Prinsip-prinsip mengajar

Mengajar bukanlah tugas yang ringsn bagil
seorsng guru. Dalam mengajar guru berhadapan
dengan sekelompok sSiswa vang memer lukan
bimbingsn dsn pembinsasn untuk menuju
kedewasasn. Mengingat tugas guru yang cukup
bersat, mahks guru harus mempunysai prinsip-
prinsip mengsjar yang harus dilskssnskan
secars efektif.

Dzlam buku Pengantsr Didaktik Metodik
Rurikunlum PBM dikutipkan bshwe ada 10 prinsip
mengajsr, yaitu:

1. Azsas perhstian : Azss nembsnghkitkan

perhatisn murid.

2. Azss shtifitas : Azss nengshtifhan
jasmani dan rohsni murid-murid.

3. Azas spersepsi : Azas menghubungkan dengan
sps yang telsh dikensl ansk.

4. Azss persgsan @ AZSBS mersgakan pengsajaran.

5. Azas ulsngsn :@ Azss mengadakan ulsngan yang
terstuar.

6. Azas korelssi : Azss mengadakan hubungsn

dengan pelsjaran lsinnys.
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7.. Azss konsentrasi : Azas penussatan pada.
pokok masalah.

8. Azas jndividualisasi : Azas penyesusian
pada sifat dan bakat tisp-tiap ansk.

g. Azss sosialisasi Azas penciptakan/
menyesusikan pada lingkungan

10. Azss evaluasi : Azss mengsdakan penilaian
yang tepst dan teliti.42}

Selsnjutnys untuk memperkust kutipan den
untuk memperjelas keterangan di satss, dspsat
dismbil keterasngsn dari Slameto, ads 10
prinsip mengsajar yaitu
1. Perhatian

Dalam mengsjsr guru haras despsi
nembanghitkan perhatian siswa pads
pelsjaran. Perhstisn skan lebih besar bils
siswa ads minat dan bakat. Bils ads.
perhatian, maks pelajaran vyang diterims
shan dihayati, diolsh dalam otsknys

sehinggs timbul pengertisan.

2. &krivitss

Dalam proses belsjsr mengajar,
hendaknysa guru dapsat membsnghkithan
kesktifsn siswa dalam perfikir, berbust,
423Tesm Didshktik Metodihk Rurikulum IRIP

Sursabsys, Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM, (Jsksr-
ta: Rajswsli, cet. 4 April 1988}, hlm 23
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agar pelajarsn ysng diterima siswa akan
berkessn mendalam dsn siswa dapat memiliki

pengetshuan yang baik.

Appersepsi

Guru dalam mengajar hendaknya selalu
menghubungksn pelajaran yang akan diajarkan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki atau
telah dislami siswa. hsl ini aksan
memperlsncar jalsnnys pengajarsan, dsn
perhstian sisws pada pelajaran sakan lebih
baik.
Peragssn

Gurn hendsknys dapst memilih media
yvang tepst, sederhsans, praktis, ehonomis
dsn efehtif vang dspst membsntu guru dalsm
menjelashan pelsjsran, dan mensarik
perhatisn siswa, merangsang berfikir siswsa,
kemudisn dapst mzmbentuk pengetahuan siswa
secars untuh,
Repetisi

Delsm mengsisr hendaknys guru sering
mengulang penjelasan vang telsh
dissmpsikan, SUpsYE sSisws namnpn
mengingsatnys kembsli dan skan memperjelas
pengertian stan pengetshusn siswa.
Korelssi

Guru dslasm tugss mengajsr harus

mnemperhatiksn dsn memikirkan hubungsn



18,

38

antara setiap mata pelsjaran.
Konsentrasi

Hendaknys guru dapat nengarahkan siswa
untuk memusstkan psds minat-minat tertentu,
sehingga dspsat diperoleh pengetahuan . yang
luas dan mendalam. “Dendan komsentrasi
siswa- dapat memperoleh pengalaman langsung
dengsn cars mengsamati, meneliti, wmenyuasun
dan menyimpulkan pengetahuannya sendiri.
Sosislissasi

Siswa dalsm perkembangsnnysa sebsagsai
msnusis individa yang tidak sakan lepas
memerlukan bantuan orang lain untuk bekerja
ssms dslam memecshksn masalsh. Sehinggs
dengsn bekerjs sama ini dspat meningkatkan
pols pikir.
Individualisssi

Guru harus memshami perbedssan
individusl sisws, agsr guru dapst melsyani
pendidikan sesuai perbedasn yang dimiliki,
Larens di sntars mereks mempunysi perbedssn
khss, seperti bakst, minat, sikasp, watak,
inteligensi, dsan 1&in;1ain.
Evslussi

Dalsm setisp hegistsn mengsiayr
hendsknya guru dsaspst melakssnskan evalussi
stan penilasisn vang efektif untuk
mengetahui kemsjusn sisws dsalsm belsjsr.

Bsgi guru daspst sebsgsi umpan balik untuk
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neneliti cars mengajar dasn ads  upays
memperbaiki perencsnaan maupun dalam teknik
peny&jiannya.43}

Mengscu pada keterangsan tersebut di
stas, penulis dapat menyimpulkan bshwa, sagar
pengsjaran dapst berjalan dengan baik,
berhssil dsn dapat dipertanggung jawabkan,
maks guru harus selslu memperhatikan dan
memshsmi bahus
s. Pengsjarsn hendaknys dapsat mensarik

perhatisn siswa.
b. Pengsjsrsn hendsknys dapst memberi

kesempatan pada sisws untuk gisat dan shtif

baik jasmani msupun rohani.

Q0
.

Pelsjsran berdasarkan atas aps yang telsh

dimiliki sisws.

d. Pelsjsran hendaknys selalu diragahkan.

e. Pelsjaran hendaknysa sering diulang.

f. Pelsjsran hendsknya dihubungkan sstu dengan
vang lsin.

g. Pengsjarsn hendslknysa dapat
mensosislisasikan siswa pntuk dapat
bekerjasama dengan orang lain.

h. Pelsjsrsn hendshnys selalu dihubunghkan
dengan pembawasn dan kemampusn anshk.

i. Dalsm setisp kegistan mengajar hendsknys.

diterspksn evaluasi.

43)Slameto,op.cit., hlm. 36-40.
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C. Tinjéuan Pengajaran al-Qur an Hadits
Dslam kegistan pengajaran ada dua konsep yang
tidask biss dipisahksan ysitu proses belajar dan proses
mengajar. Dimana dslam proses belajar dan proses
mengsjsr dalsm kelas, terjadi kegiatan yang dilskukan
baik oleh guru msupun Siswa dalsm rangks guru
menysmpaiksn bshan pelajaran yang harus dimiliki oleh
sisws sedang siswa berusshs untuk menerimsnya, Bencer-
nanys yeng shkhirnya akan menjadi niliknya.44)

Untuk memperjelss kutipan di stas, kirsnyz perlu
gambarsn tentang pengertisn pengajaran, agar tidsk
terjadi kekaburan makna.

Pengsjaran menurut Ulih Bukit Kero-karo, sadalah
“proses penysajisn bahan pelsjaran oleh seseorang kepads
orang lain dengan tujusn agar orang lsin itu wmenerims,
menguassi dan mengembanghksan bshan itu“.45}

Maksud dasri pengajaran dalam pembshasan ini sdslah
pengajaran dsalsm bidang studi s1-Qur an Hsadits vyang
disjsrkan di MTs Alhikmsh II Bends, berdassarkan
kurikuolum  stsu GBPP yang berlsku saat ini. Dalam hal
ini penulis skan mengungksphkan tentang fungsi bidang
studi s1-Qur an Hsdits , ruang lingkup, dan tujusn dsri
bidang studi s1-Qur’ an Hadits.

Fungsi bidang studi al-Qur’an Hadits sadsalah:

1. Membimbing sisws ke arsh pengenslan,
pengetshuan, pemshaman dan kesadaran untuk

) 44)yAgus Mirwsn, Teori Mengsajar., (Yogyskarts: Sumbang-
sih Qffset, 1889}, him.

45)U1ih Bukit Ksro-ksro, dkk.,op.cit., hlm. 4.
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mengamalkan kandungan ayat-ayat suci al-Qur’an
Hadits.

2. Menjunjung bidang studi lain dalam kelompok
pengajarasn agams Islam, khususnya bidang studi
Agidsh akhlag dsn Syari’ah.

3. Herupsksan mats rantsai dalam pembinsasan
kepribadian i%ﬁ“a ke arah pribadi utams menurut
norms sgBms.

Rusng lingkup pengajaran Hadits ini sebenarnysa
bergsntung psds tujusn pengajaran pada susatu tingkstan
perguruan yang dimuat dalam kurikulum vyang dilengkapi
dengan GBPP nya. Semusnys sdalsh pelajaran tentang teks
dan pengertian, baik teks itu berssal dari Nabi atsu
ucspsn dsri pars sshabst tentang Mabi dan perikehidn-
panny&.4?}

Secars garis bessr ruang lingkup pelajaran al-
Qur ‘sn Hsdits di MTs yang tercantum dalam GBPP adslsh
sebagsi berikut:

s. Bshesn bscsan yang terdiri dari ayat-ayat 85l-

Qur ‘sn juz I, II, III.

b. Pokok-pokok ilmn tajwid seperti hukum nun mati
stau tsnwin, hokum mim wmati, wmsd, wahof,
meskhsrijul huruf, dan lain-lsin.

¢. Terjemsh dsn tafsir syat-ayat al-Qur’'an yang
berkenssn dengsn massalah keimanan, ibadsh,
akhlaq, ilmu pengetshoan dan lsin-lain.

d. Terjemshsn dsan pengertian hadits-hadits HNabi
vang berkenssn dendan masalah keimanam, ggadat,
skhlaqg, ilmu pengetshuan dan 1ain—1ain.4

Adspun tujusn yang ingin dicapai dengan pelsjaran

al-Qur an Hadits di MTs Alhikmah II Benda seperti vyang

46)Proyek Pembinssn Pergurusn Tinggil Agama/IAIN,
Metodik Khusus Pengsjsrsn Agama Islam, (Jakarts:
1984,/1885), hlm. 135.

47)Ibid.., hlm. 79.

48)Depsg. RI., EKurikulum Madrasah Tssnawiyah GBPP
Bidang Studi al-Qur sn Hadits 1988/1989, hlm. 2.
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tercantum dalam GBPP adaiﬁh sebagai berikut:

a. Kemampuan membaca al-Qur’ an secarsa fasih,
tartil, lancar dsn bensar menurut ilmu tajwid.

b. Pengetahusan tentang ayat-sysat al-Qur an
tertentuy dsn kemsmpusn untuk mamshami pokok-
pohkok isinys.

¢. Pengetshusn tentsng hadits-hadits tertentu dan
kemampusn untuk memshami pokok-pokok isinys.

d. Kessdarsn dan kemsmpusn untuk meyskini serts
nenganalk&g ajaran sgsma yang telsh mereks
pelsjari. )

3. Metode resitasi dalam pengajsran sl-Gur an Hadits.

Guru sebagsi salah fshtor vang hsrus
diperhatksn dsalsm pendidian dasn pengsjaran yang
bertugas menyasmpsaiksan pelajaran kepads siswa.
dituntut dapst memilih metode yang tepat dalam
mengsjar.

Metode resitassi sebagai sslsh éatu metode
mengaijsr, metode inisangst baik diterapksan pads.mats
pelsjaran agsms. Ksrens pendidikan agams menghendaki
pengamslsn dan praktek di luar sekolash dari buka-
buku teoritis yang diberikan guru di kelas.®®} Jadi
sntars teori desn praktek kedusnys perlu diperhati-
kan, saling mengustkan dasn hal ini akan lebih menda-
tengksn hssil vang lebih efektif, dibandingkan Jiks
hanyse terbstss di rusng kelss saja. Metode resitasi

ini sksn lebih tepsat jiks diterspkan pada pelsjsran

8l-Qur ‘sn Hadits. Hsl ini mengingat banysknys materi

49)Depsg. RI.,op.cit., hlm. 1.

50 Muhsmmsd Zein, Methodologi Pengajaran Agama,
(Yogyshsrts: AK Group dan Indrs Busns, 1885}, hlm. 175,
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yang harus disampaikan kepada siswa untuk diniliéi,
dihaystii, dan sekaligus dismalkan. Misalkan dalam
usahs menghafal ayst al-Qur 'an Hadits yang menghen-
daski hafal letterlijk tanps merubah huruf maupun
birisnys, merekspun perlu diberi tugas menysalin ayat
dengsn tulissn yang bensr dan respi. Hal ini tentu
ssjs harus mengacu pada tujusn yang telah ditetsap-
kan. Dengan diterspkannya metode resitasi secara
tepat ini, sksn membsaws siswsa lebih lelusss dslam
belsjsr. Karena waktu yang disediakan cukup luas dan
hasil tugss dikerjakan sendiri, dicari sendiri, msaksa
sisws sksn mendspsthasn kesan yang mendslsm dan
mensmbsh luasnys pengetshuan siswa.

Dengsan diterspkannyas resitasi ini, siswse
dituntut untuk belsjsr sktif, krestif, penuh
inisiatif, dasn bagi siswa dituntut belajar untuk .
nengfokushksn psda pengertisn vang utuh. Begitu pula-
siswa sakan termotivasi untik belasjar lebih giat
lagi:. Sehingga dengan diterspkannya metode resitssi
vang tepst dslsm pelsjsrnsn 51-Qur 'an Hsdits ini
skann dspat memberiksn nilsi positif bagi siswa dan
s;dikit banysk aksn bepengsruh pad pribsdi siswsa
sebagsi efektifitss dsri diterapkannys metode
resitasi, yasng antara lain:

5. Melstih sisws untuk bertanggung-jawab dari
tngesnys.

b. Helstih sisus untuk berinisiatif dalam
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mempelajsari sesuatu.

c. Melatih siswa untuk bekerja dengan tekun, tertib
dsn terencana sesusi dendan GBPP.

d. Memberi kesempatsn terhadap siswa untuk nempehkays
pelsjarsn yang diberikan oleh guru.

e. Memberi kesempstsn sisws untuk mepraktekkan teori
ke dalsm praktek. Hsl ini memungkikan terbinanys
siksp ilmish bagi siswa.51}

Dengsn sadsnys pemberian tugas secsara tepst,
dihsraphksn dspat mengembangksn potensi sisws,
menminghathan kuslitss pengetshusn siswa, dsen
mensmbsh frekuensi belsjsr siswa dalam pelajsaran
al1-Our sn Hadits. Dengan konsekwensi dapat memshami
msteri secsra benar dsn utuh, teraplikasiksn dalam
pols kehidupannys. Nsmun tidaklah mnenutup
kemungkinsn, siswa bsnysk mendapstkan tugsas dari
mata pelsjsrsan lainnysa yang menutut untuk
dikerjskan. Sehinggs jika guru tidsk pandsi mengstur
wsktu vyang tepat dslam memberiksn tugas, maks me-
munghkinksn siswa mengslsmi kesulitan dalsm mengerjsa-
kgnnya yvang dapst menganggu pertumbuhan sisws sertisa
mengganggn kegistan 1lsin ysng diperlukan untuk

= " . | s |
perkembangan Jjssmanli msupun rohanlnya.““}

S

1}J1ih Bukit Karo-ksro, dkk., op.cit., hilm. 44-45.
52)Roestiysh, HW.K., op.cif., hlm. 135
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I. SISTEMATIEA PEHﬁ&H&S&H

Dalam upays memudahkan pembahasan pada skripsi ini
penulis nenggambarkan sistematiks pembshasan. Secarsa
gsris besar skripsi ini terdiri dari empat bsb. Namun
sebelup wmemasuki ke empat bsb tersebut, sads beberapa
lembar halaman formalitas yang meliputi: halaman judul,
halamsn nots dinas, halamsan pengesshan, halsman w®motto,
hslsman persembshan, kats pengantar, daftar isi dsn
daftsr tsbel.

Adapun sistematiks pembshsssn secsars terinci

sdslsh sebagsi berihkutb:

BAB I : Pendshulusn yang meliputi penegsasan judnl,
latar belsksng masslsh, rumussan masslah,
slsssn pemilihsn judul, tnjusn dan hegunssn
penelitiam, | o) Bel&. o metodologi penelitisan,
tinjsnsn pustsks, dsan sistematiks pembshassn.

BAR II : Gambsrsn umum sekolah yang terdiri dari letak
geografis, sejsrsh MNHTs Alhikmah II Bends,
struktur orgsnisssi sehkolsh, keadsan guru,
sisws dan ksryswsn serts sarans dan prsssrans
pendidikan.

BAB III : Penerspsn melode resitssi dslsm pengsisrsasn
al-Qur sn Hadits di kelas III MTs Alhikmsah

bends vang wmelipoti palehsanssan netode
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resitasi -dalam pengsajaran sl-Qur an Hadigs
yang dilaksansakan di kelas III serta bentuk
resitasi yang selams ini diberikan pada siswsa
dan untuk mengukur efektifitas dari
diterapkannys netode resitasi tersebut,
penulis membshas sendiri psda sub bsb yaitu
efektifitas metode resitasi dalam pengajaran
81-Qur an Hadits kelas III. Untuk nengetahui
efehtifitas metode tersebut, penulis
menggunsakan lsngkah perhitungsn dengan ramus

statistik.

Merupakan bsab penutup, yang berisi tftentang
kesimpulan dsri hasil dsts penilitisn, saran
serts kata penutup. Selain itu dalam sakhir
lsporsn shripsi ini disertakan beberaps
lsmpiran vsng dspst menunjang atzu nemperkust

peds dsta hasil penelitian.



BAB IV
PERUTUP

A. KESIMPULAN

Berdassrksn ansliss dsts dsri hssil penelitisn

dspstlish ditsrik kesimpulsn sebsgsil berikut:

o8

Dalsm melasksanakan pengajsran al-@Qur 'an Hadits di
kelss IIT MTs Alhikmsh II ini, guru lebih meneksnksn
psds metode resitasi (tugss) dissmping metode 1lsin,
dengan tujusn dapst mengshtifksn dsn menghkrestifksan
belsjar sisws di lusr jsm sekolsh.

Dalsm pelsksanssnnya guru memberikan tugas hsmpir
pada setisp jsm pelajarsn, dengan bentuk tugas yang
berbeda sesusi dengsn tujusn pendidiksn dan tuntutan
materi yang harus disampsiksan dan harus dimiliki
siswsa.

Mengingst luasnya mats pelajsran s8l-Qur 'an Hadits
vang wmenuntut sisws untuk mengnsssi (mengetshni,
memahami, menghaysti dan mengamslksan) isi sjaran al-
Qur ‘an ‘ataupun Hazdits fdalam teori maupun praktek,
sedanghan wasktu vang tersedis relstif terbatas, maka
diperluksn meftode resitasi, dengsn tujusn mengaktif-
kan dan menghkreatifkan belsjar serts memupuk tang-
gung jswab sisws. QOleh ksrens itun, untuk mengembang-
kan potensi kusalitss pengetshusn sisws dalam materi
al-Qur 'sn Hsdits dan untuk mensnamksn aspek kogni-
tif, afektif dan psikomotorik secars meyakinkasn mak
tidaklsah cukunp spsbils pengsjarsn hanys dilsksanskan

dalam kelss.



4. Terdspst perbedsan sekor hssil fes sisws sntsrs
sebelum dsn sesudsh diterspksnnya metode resitssi
daslsm pelsjarsn sl-@Qur 'sn Hsdits. Setelsh diterspkan
metode resitasi, nilai tes mereks secara signifikan
meningkst lebih bsik dibsndingksn sebelumnys. Dengan
demikisn metode resitssi punys pengaruh positif
dalsm arti mempunysi nilsi efektif pads pelsjsran
al-Qur 'sn Hadits di kelss III MTs Alhikmah II Bends
Sirampog Brebes ini. Nilsi efektif ini dapst dilihsat
dari kemampuan kognisi sisws ksrens dengan mengets-
i, memshami, mengsnsliss dan menyimpulksn sendiri,
pengetshuan siswa skan lebih berkesan dsn tshsn lasms
dibandingkan dengan pengetahnsn yang didspst dari
ursian dan ketersngsn gura.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulsn di stas, maka penulis me-
nysmpsiksn ssran-saran sebsgsi berikut:
1. Kepads Kepala Sekolzh
a. Hendsknys sering memberiksn pengarahan, pembi-
nasan dasn pengswssan fLerhsdsp segensp staf penga-
Jar dan stsf karyawan yang berads dalam lingkup
pendidikan dalasm rsngks meningkatksn kunslitss
pendidikan.

b. Diharspksn daspat melengkspi sarans dsn prasarsans
pendidikan dengan kemsmpusn ysng sds.

2. Kepada guru 21-Qur’'sn Hadits
&. Dihsrspkan msmpn dsn tersmpil dsalam memilih

metode vyang tepst sesuai dengsn tujuan, meteri,

gurn, kondisi sisws, lingkungan, ssrans dsn pra-
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sarsns serts evalussi belsjar.

b. Hendsknys menciptsksn sktivitas dsn krestivitss
belsjsr sisws dengsn memberiksn motivesi,bimbing-
an, sjaksan, srshan serts penjelasan yang tepst.

3. Kepads Sisws

8. Belsisr wmerupskan tugss utsms bagi setisp siswas
maks tingkstkanlsh belsjsrmu tsnpas mengurangi
kewajibsn yang lsin.

b. Jagalah nama baik slmamster sekolah serts

pertahankan kuslitss pendidiksnnys.

C. PENUTUP

Al-Hamdnlillahi Robbil slamin, berkat rahmst dsn
hidayah Alloh penulis dapsat menvelesaiksan skripsi 1ini,
walsupun psds resalitssnys massih banyak dijumpsi keku-
rangsn stsu ketidsk sempurnssn. Hsl ini karens keterbs-
tasan pengetsahuan dan literatur yang penulis miliki.

Skripsi ysng sekarsng terbentuk ini mernpaksn
suatu penelitisn awsl, sehinggs tidak menutup kemungki-
nan untuk dikembanghksn dslsm penelitisn-penelitian
selanjutnya. Oleh karena itu penulis selslun berhadsap
atss kritik dan sarsn dari berbagsi pihsk demi perbsi-
kan penulisan shkripsi selanjutnys.

Namun penulis tetsp berhsrsp semogs skripsi yang
sederhans ini aksn ads guns dsan manfaatnya khususnya
bsgi pennlis dan pembscsa pads umumnys.

Akhirnys, pennlis mengucspkan rasa terima kasih
vang sedslsm-dslsmnys kepsds semus pihsk vang telsh
membantu baik moril msupun materiil. Semoga semuanya

menjsdi smal basik dsn mendspatkan ridlo Allsh. Amin,
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